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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini  mendapatkan sebuah hasil penerimaan remaja dengan kriteria 

jenis kelamin, usia (12-15 tahun), dan sekolah terkait kekerasan yang ada dalam 

komik Naruto yang menggunakan metode recepetion analysis dengan model 

encoding-decoding milik Stuart Hall, dimana hasil penelitian ini akan menjawab 

pertanyaan bagaimana penerimaan informan yang dikelompokkan dalam tiga posisi. 

Tiga posisi tersebut diantaranya adalah, dominant reading, negotiated reading, dan 

oppotional reading.  

Kekerasan dalam realita sehari-hari khususnya kekerasan dalam media, 

dikonstruksikan dengan adanya sebab dan akibat tindakan kekerasan tersebut dapat 

terjadi. Kekerasan kemudian tidak hanya membahas sebab dan akibat saja, namun 

terdapat sudut pandang korban dan pelaku kekerasan. Melalui wawancara bersama 

lima informan remaja dengan jenis kelamin, usia, sekolah yang berbeda, hasil yang 

didapat pada pernyataan kekerasan sebagai bentuk pertahanan diri adalah terdapat 

tiga posisi penerimaan. Tiga posisi tersebut adalah dominant reading, negotiated 

reading, dan oppotional reading. Pada pernyataan kekerasan sebagai bentuk 

penyalahgunaan kewenangan, terdapat dua posisi penerimaan yang diperoleh dari 

informan. Dua posisi tersebut adalah oppotional reading dan negotiated reading.  

Berdasarkan kriteria informan seperti jenis kelamin, usia, dan sekolah, 

peneliti menemukan hal yang menarik seperti hobi yang dimiliki oleh kedua jenis 
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kelamin yang berbeda dapat mempengaruhi pemaknaan yang mereka miliki ketika 

melihat konten kekerasan, sayangnya untuk usia dan sekolah kelima informan 

cenderung memiliki pemaknaan yang tidak jauh berbeda. Namun hal tersebut 

menarik karena dalam usia yang cukup muda, pola pikir yang dimiliki informan 

cukup rasional ketika memaknai konten kekerasan.  

Keseluruhan penerimaan yang diberikan oleh informan menunjukkan 

bahwa kekerasan merupakan sebuah cara atau tindakan seseorang untuk 

melindungi diri sendiri dan menunjukkan kekuasaan. Sehingga kekerasan yang 

terjadi juga menunjukkan bahwa kekerasan dapat dikategorikan sebagai tindakan 

yang normal dilakukan atau juga dapat dikategorikan sebagai tindakan yang salah, 

dan empat dari kelima informan juga sejalan dengan karakter Naruto itu sendiri. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh field of experience dan frame of reference yang 

kelima informan miliki, mulai dari didikan orang tua, pengalaman pribadi, 

pengalaman orang terdekat atau orang lain, media, lingkungan rumah, lingkungan 

sekolah, dan hobi.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis  

 Pada penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran bahwa penelitian ini dapat 

dianalisis atau dikembangkan menggunakan metode lain selain reception analysis, 

seperti penggambaran atau representasi. Penelitian mengenai kekerasan pada 

komik Naruto ini dapat dikembangkan dengan penelitian mengenai penggambaran 
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atau representasi kekerasan pada anime Jepang, yang dapat menghasilkan temuan 

berbeda namun dengan obyek yang sama. 

V.2.2 Saran Praktis  

Adanya dengan penelitian ini, peneliti berharap pihak produksi komik dapat 

memperhatikan bentuk kekerasan yang ada, sehingga dapat mengedukasi para 

penikmatnya mengenai kekerasan yang ada.  
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